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PANCA PROFESI GULO “PENGARUH PEMBERIAN KASCING DAN PUPUK 

HAYATI BIO-EXTRIM TERHADAP PERTUMBUHAN DAN PRODUKSI TANAMAN 

PAKCOY” (Bassica rapa chinensis L.)”. dibimbing oleh SUSANA TABAH TRINA 

SUMIHAR sebagai Pembimbing Utama dan BANGUN TAMPUBOLON sebagai pembimbing 

Pendamping. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian kascing dan pupuk hayati 

bio-extrim serta interaksinya terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman pakcoy (Bassica rapa 

chinensis L.). 

Penelitian ini dilaksanakan di Kebun Pertanian di Desa Lawelu, Kecamatan Ulu Moro’o, 

Kabupaten Nias Barat. Lahan penelitian berada pada ketinggian sekitar 300 m di atas permukaan 

laut (dpl), keasaman tanah (pH) 6,5. Pelaksanaan penelitian pada bulan Juli 2021 sampai Agustus 

2021. 

Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok Faktorial 

(RAKF) yang terdiri dari 2 faktor perlakuan yaitu faktor dosis pupuk kascing (K) terdiri dari 4 

taraf perlakuan yaitu K0 = 0 kg/petak (kontrol), K1 = 1,5 kg/petak setara dengan 15 ton/ha, K2 = 

3 kg/petak setara dengan 30 ton/ha (dosis anjuran) dan K= 4.5 kg/petak setara dengan 45 ton/ha. 

Faktor kedua, konsentrasi pupuk hayati bio-extrim (B) terdiri dari 3 taraf perlakuan yaitu B0 = 0 

ml/liter air/m
2
, B1 = 5 ml/liter air/m

2 
setara dengan 50 liter/ha (konsentrasi  anjuran), B2 = 10 

ml/liter air/m
2 

setara dengan 100 liter/ha. Parameter yang diamati yaitu tinggi tanaman, jumlah 

daun, bobot basah panen tanaman dan bobot basah jual tanaman. 



Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa Pemberian pupuk kascing berpengaruh sangat nyata 

terhadap tinggi tanaman pada umur 10, 15 dan 20 HSPT, berpengaruh tidak nyata pada umur 5 

HSPT. Selanjutnya berpengaruh sangat nyata terhadap jumlah daun pada umur 15 dan 20 HSPT, 

berpengaruh tidak nyata pada umur 5 dan 10 HSPT serta berpengaruh sangat nyata terhadap 

bobot basah panen dan bobot jual panen tanaman pakcoy. Pemberian pupuk hayati bio-extrim 

berpengaruh tidak nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah daun, bobot basah panen dan bobot 

basah jual tanaman pakcoy pada semua umur pengamatan. Interaksi antara pemberian pupuk 

kascing dan pupuk hayati bio-extrim pada berbagai dosis dan konsentrasi berpengaruh tidak 

nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah daun, bobot basah panen dan bobot basah jual tanaman 

pakcoy pada semua umur pengamatan. 
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